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Abstrak
 

Kanker ovarium merupakan kanker ke tujuh yang paling sering ditemukan di seluruh dunia setelah kanker

payudara, serviks, kolorektal, lambung, korpus uteri dan paru. Menurut data histopatologi tahun 1996,

karsinoma ovarium menunjukkan urutan ketiga setelah karsinoma serviks dan karsinoma payudara.

 

Insiden kanker ovarium di Amerika Serikat (AS) berkisar antara 15,7 dari 100.000 wanita kelompok usia

40-44 tahun hingga 54 dalam 100.000 wanita kelompok usia 75-79 tahun. Di Australia, insiden kanker

ovarium sebesar 11,8 dalam 100.000 wanita. Kanker ovarium cukup membingungkan karena inaidennya

meningkat seiring dengan meningkatnya angka kematian selama beberapa dekade terakhir.

 

Gejala Minis yang tidal( spesifik pada stadium dini the International Federation of Gynecology and

Obstetrics (FIGO), maupun keterlambatan dalam merujuk pasien rnenyebabkan banyak kasus yang datang

pada stadium lanjut. Pada saat didiagnosis, lebih dari 60% kanker ovarium menunjukkan stadium lanjut dan

prognosisnya buruk dengan perkiraan ketahanan hidup 5 tahun berkisar 10-20%. Di Norwegia, sekitar 480

insiden kasus baru didiagnosis setiap tahunnya, dan sekitar duapertiga pasien mengalami kekambuhan

penyakit, yang terbukti berakibat fatal.

 

Keganasan ovarium terjadi pada semua umur. Angka morbiditas meningkat hingga mencapai usia 70 tahun,

kemudian menurun kembali. Waktu kritis adalah sekitar usia 40 tahun morbiditas meningkat secara

dramatis.

 

Terdapat beberapa tulisan mengenai faktor prognostik pada pasien dengan kanker ovarium dan banyak

peneliti menekankan pentingnya faktor-faktor ini untuk perencanaan dan hasil akhir pengobatan. Penelitian-

penelitian yang dilakukan biasanya berbasis populasi, maupun rumah sakit. Sebagian peneliti menggunakan

sampel kanker ovarium secara keseluruhan sementara sebagian lainnya menggunakan sampel karsinoma

ovarium.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=110413&lokasi=lokal

